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ABSTRACT 

This study aims to explore the implementation of sustainable tourism principles in the 
Kura Kura Bali Special Economic Zone (SEZ) and to identify the challenges faced in 
the process. A qualitative research method was employed, using data collection 
techniques such as semi-structured interviews in the form of a Focus Group Discussion 
(FGD), observation, and documentation. The key informants were members of the 
management team, including the Head of Communication, Media Communication 
Manager, and Senior Communication Manager. The findings indicate that the 
implementation of sustainable tourism principles has been carried out fairly well, 
particularly in the social aspect through the involvement of local communities in 
cultural preservation, consultation forums, and community engagement programs. 
Economically, efforts include partnerships with MSMEs, capacity-building trainings, 
and the recruitment of local workers. Environmental initiatives are reflected in 
mangrove conservation, the use of renewable energy, and eco-friendly architectural 
design. However, some challenges remain in terms of environmental transparency, 
public awareness, and equitable economic access. External constraints include 
regulatory inconsistencies between government institutions and the social dynamics of 
local communities, which require adaptive communication approaches and selective 
investment partnerships aligned with sustainability values. In conclusion, the Kura 
Kura Bali SEZ is on the right track toward sustainable tourism development, though 
continuous improvement is needed in education, economic inclusivity, and 
intersectoral policy harmonization. 

Keywords: sustainable tourism, Kura Kura Bali SEZ, community empowerment, 
environment, Tri Hita Karana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (selanjutnya disebut KEK) Kura 

Kura Bali sebagai salah satu proyek strategis nasional telah menarik perhatian publik 

karena mengusung konsep pembangunan berbasis keberlanjutan (Kura Kura Bali, 

2025). Kawasan ini dirancang tidak hanya sebagai destinasi wisata unggulan, tetapi 

juga sebagai pusat industri kreatif dan layanan kesehatan, dengan rencana 

pengembangan mencakup hotel, resor, area komersial, pusat kesehatan, taman edukasi 

dan teknologi, serta berbagai amenitas pendukung lainnya (JDIH Kemenko Marves, 

2023). Sejumlah inisiatif berwawasan lingkungan telah diklaim diterapkan, seperti 

pelestarian ekosistem mangrove, penggunaan energi terbarukan, sistem pengelolaan 

limbah terpadu, serta infrastruktur hijau yang inklusif terhadap kelompok rentan, 

termasuk penyandang disabilitas. 

Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan perlunya peninjauan 

lebih lanjut terhadap konsistensi implementasi prinsip keberlanjutan tersebut. 

Masyarakat Desa Serangan, yang merupakan komunitas lokal terdekat dengan kawasan 

KEK, menyatakan bahwa keterlibatan mereka dalam proses perencanaan dan 
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pengambilan keputusan masih minim. Selain itu, manfaat ekonomi dari pembangunan 

kawasan belum dirasakan secara merata, terutama dalam hal peluang kerja, 

pengembangan usaha lokal, serta pelestarian budaya komunitas (Diksi Merdeka, 2025). 

Ketimpangan ini menimbulkan pertanyaan apakah prinsip-prinsip pariwisata 

berkelanjutan benar-benar terwujud secara inklusif dalam pengelolaan kawasan 

tersebut. 

Kritik terhadap arah pembangunan pariwisata di Bali secara umum turut 

memperkuat urgensi kajian ini. Sunarta & Arida (2017) menilai bahwa implementasi 

prinsip-prinsip dasar pariwisata berkelanjutan di Bali selama ini menghadapi banyak 

kendala. Dalam bukunya, mereka merujuk pada kajian Manuaba (2006) yang 

mengidentifikasi enam karakteristik pembangunan pariwisata yang berpotensi 

menghambat keberlanjutan, yakni: persaingan penggunaan sumber daya terbatas, 

eksploitasi lingkungan secara berlebihan, kesenjangan ekonomi antar wilayah, 

dislokasi budaya lokal, lemahnya koordinasi pengelolaan, serta ketergantungan tinggi 

pada investasi asing akibat minimnya partisipasi modal lokal. Temuan ini 

menggambarkan bahwa pembangunan pariwisata yang tidak dikelola secara 

komprehensif dapat menghasilkan dampak negatif yang kontraproduktif terhadap 

tujuan keberlanjutan itu sendiri. 

Dalam konteks internasional, sejumlah studi menekankan pentingnya partisipasi 

masyarakat dan pendekatan lintas sektor sebagai fondasi utama pariwisata 

berkelanjutan. Lijun & Ahmed (2024) dalam penelitiannya The Role of Local 

Communities in Sustainable Tourism Development menekankan bahwa keterlibatan 
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aktif masyarakat lokal dapat memperkuat tanggung jawab sosial, menciptakan manfaat 

ekonomi yang adil, serta menjaga kelestarian lingkungan. Selaras dengan itu, Sana 

(2025) menegaskan bahwa strategi keberlanjutan dalam destinasi wisata alam 

memerlukan pendekatan holistik yang mencakup kebijakan konservasi berbasis 

ekowisata, pengelolaan limbah dan energi yang efisien, pemberdayaan komunitas 

lokal, edukasi wisatawan, serta kerja sama antara pemerintah, swasta, dan masyarakat. 

Kedua studi tersebut menegaskan bahwa keberhasilan pariwisata berkelanjutan sangat 

dipengaruhi oleh kebijakan yang adaptif terhadap kondisi lokal dan koordinasi multi-

pihak yang kuat. Hal ini relevan dengan situasi di KEK Kura Kura Bali, yang sedang 

membangun kawasan dengan kompleksitas sosial dan lingkungan yang tinggi. 

Secara normatif, pariwisata berkelanjutan merupakan pendekatan pembangunan 

yang bertujuan menyeimbangkan tiga dimensi utama: ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Sulistyadi dkk. (2021) mengemukakan bahwa prinsip ini telah menjadi landasan 

hukum dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, yang 

merupakan pembaruan dari UU No. 9 Tahun 1990. Regulasi ini menekankan 

pentingnya pengelolaan pariwisata yang bertanggung jawab, berkeadilan, dan 

berorientasi jangka panjang. Hal ini sejalan dengan definisi dari UNEP & UNWTO 

(2005) yang menegaskan bahwa pariwisata berkelanjutan harus mampu memenuhi 

kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kapasitas generasi mendatang, serta 

menuntut adanya keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan 

pelestarian lingkungan. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, dan dengan fokus pada penerapan prinsip 

pariwisata berkelanjutan, penelitian ini berjudul 

Berkelanjutan dalam Pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Kura 

. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai sejauh mana KEK Kura Kura Bali telah mengintegrasikan dimensi ekonomi, 

sosial, dan lingkungan dalam pengelolaan kawasan. Temuan dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam pengembangan destinasi wisata yang 

inklusif, tangguh, dan berorientasi jangka panjang di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi prinsip pariwisata berkelanjutan oleh manajemen 

KEK Kura Kura Bali? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi manajemen KEK Kura Kura Bali dalam 

menerapkan prinsip pariwisata berkelanjutan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi prinsip pariwisata berkelanjutan yang 

diterapkan oleh manajemen KEK Kura Kura Bali. 

2. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh manajemen KEK Kura Kura Bali 

dalam mengimplementasikan prinsip pariwisata berkelanjutan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang manajemen pariwisata berbasis keberlanjutan dalam 

pengelolaan KEK berbasis prinsip keberlanjutan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Memberikan pengalaman langsung dalam melakukan penelitian lapangan 

terkait implementasi prinsip pariwisata berkelanjutan di KEK serta sebagai salah 

satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir pada Program Studi D4 Manajemen 

Bisnis Internasional Politeknik Negeri Bali.  

b. Bagi Manajemen KEK Kura Kura Bali 

Hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi terhadap strategi keberlanjutan 

yang telah diterapkan, sekaligus memberikan rekomendasi dalam memperkuat 

keterlibatan masyarakat dan memastikan pemerataan manfaat pembangunan. 

c. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Penelitian ini menambah literatur dalam kajian pariwisata berkelanjutan, 

khususnya terkait penerapan prinsip keberlanjutan di KEK, serta menawarkan 

pendekatan yang dapat digunakan untuk penelitian serupa di masa mendatang. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini terdiri dari lima bab, dimana tujuan dari sistematika penulisan 

ini adalah agar penelitian ini terarah dan sistematis Gambaran setiap bab ini dapat 

dilihat dalam setiap bab, antara lain:  

BAB I PENDAHULUAN  

 Dalam BAB I ini diuraikan judul, latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, kontribusi hasil penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

 Pada BAB II ini terdapat tinjauan pustaka dimana mencakup tiga sub bab, 

diantaranya adalah telaah teori dan penelitian sebelumnya (kajian empirik). Pada bab 

ini dijelaskan teori-teori dasar mengenai variabel yaitu pariwisata berkelanjutan dan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, kemudian dilanjutkan dengan kajian empiris yang 

membahas hasil penelitian sebelumnya terkait implementasi prinsip keberlanjutan 

dalam sektor pariwisata.  

BAB III METODELOGI PENELITIAN  

 Pada BAB III terdapat metode penelitian yang berisi tentang jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. Bab ini mencakup jenis dan 

sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data yang meliputi wawancara 

mendalam dan analisis dokumen, serta metode analisis data yang digunakan untuk 

menginterpretasikan hasil penelitian secara sistematis. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada BAB IV terdapat hasil dan pembahasan yang akan dijabarkan gambaran 

umum perusahaan seperti: sejarah singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan, logo, 

bidang usaha, struktur organisasi. Kemudian berisikan hasil analisis dipaparkan dan 

dibahas secara mendalam guna menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

 Pada BAB V penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-

saran untuk diberikan kepada KEK Kura Kura Bali dan juga kepada para peneliti 

selanjutnya yang menggunakan penelitian ini sebagai referensi 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV maka terdapat dua kesimpulan yang dapat 

ditarik oleh peneliti, antara lain: 

a. Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi prinsip pariwisata 

berkelanjutan di KEK Kura Kura Bali telah dilakukan dengan cukup baik, 

terutama pada aspek sosial. Masyarakat lokal dilibatkan dalam pelestarian 

budaya, forum konsultasi, dan kegiatan sosial, yang mencerminkan pendekatan 

partisipatif. Pada aspek ekonomi, telah dilakukan pemberdayaan melalui 

pelatihan, kemitraan UMKM, dan perekrutan tenaga kerja lokal. Namun, 

aksesibilitas dan jaminan keberlanjutan ekonomi jangka panjang masih perlu 

ditingkatkan. Sementara itu, pada aspek lingkungan, KEK telah menerapkan 

konservasi mangrove, energi terbarukan, dan desain ramah lingkungan. 

Meskipun demikian, transparansi informasi dokumen AMDAL dan edukasi 

publik masih perlu diperkuat. Secara keseluruhan, KEK Kura Kura Bali telah 

berada di jalur yang tepat menuju pariwisata berkelanjutan, namun masih 
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diperlukan penguatan dalam hal pemerataan manfaat ekonomi, edukasi 

lingkungan, dan pelibatan masyarakat dalam kebijakan jangka panjang. 

b. Dalam proses implementasi prinsip pariwisata berkelanjutan di KEK Kura Kura 

Bali, tidak ditemukan kendala berarti dari sisi internal. Manajemen kawasan 

telah membangun keselarasan visi, koordinasi lintas fungsi yang kuat, serta 

struktur organisasi yang kolaboratif, yang menciptakan iklim kerja yang 

mendukung pelaksanaan kebijakan keberlanjutan secara terpadu. Namun 

demikian, sejumlah kendala eksternal masih dihadapi. Tantangan utama berasal 

dari ketidaksinkronan regulasi antar instansi pemerintah yang menimbulkan 

ketidakpastian hukum bagi investor. Selain itu, dinamika sosial masyarakat 

lokal, khususnya di Desa Serangan, yang ditandai oleh keberagaman aspirasi 

dan pandangan, membuat proses pengambilan keputusan menjadi lebih 

kompleks dan memerlukan pendekatan komunikasi yang adaptif. Di sisi lain, 

tidak semua calon mitra investasi menunjukkan keselarasan nilai dengan 

prinsip keberlanjutan yang diusung kawasan. Oleh karena itu, pengelola KEK 

menerapkan pendekatan selektif dalam menjalin kerja sama, guna memastikan 

bahwa setiap bentuk investasi tetap sejalan dengan nilai Tri Hita Karana dan 

prinsip pembangunan berkelanjutan. 

5.2 Saran 

Untuk menghadapi berbagai kendala eksternal, KEK Kura Kura Bali disarankan 

membentuk forum koordinasi regulasi antarinstansi pemerintah guna menyelaraskan 
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kebijakan perizinan dan implementasi teknis, memperkuat strategi komunikasi sosial 

yang adaptif dan inklusif dengan masyarakat Desa Serangan melalui dialog partisipatif, 

serta memperluas program edukasi dan pelatihan bagi masyarakat lokal tidak hanya 

dalam keterampilan kerja, tetapi juga kesadaran lingkungan, pelestarian budaya, dan 

pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal. Selain itu, diperlukan penerapan 

mekanisme penilaian kelayakan mitra berbasis prinsip keberlanjutan agar setiap 

investasi selaras dengan nilai Tri Hita Karana, serta pembangunan sistem pemantauan 

dan pelaporan lingkungan yang transparan dan melibatkan partisipasi publik sehingga 

prinsip keberlanjutan benar-benar terwujud dalam praktik dan akuntabilitas nyata. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian mengenai implementasi 

prinsip pariwisata berkelanjutan di KEK Kura Kura Bali dapat diperluas dengan 

melibatkan perspektif masyarakat lokal yang terdampak secara langsung, sehingga 

hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

dinamika yang terjadi di lapangan. Hal ini penting karena penelitian ini masih berfokus 

pada sudut pandang manajemen kawasan, sementara pengalaman dan pandangan 

masyarakat dapat memperkaya analisis serta memperdalam pemahaman mengenai 

sejauh mana prinsip keberlanjutan benar-benar dirasakan manfaatnya oleh komunitas 

lokal. Dengan demikian, penelitian ke depan berpotensi menghadirkan rekomendasi 

yang lebih holistik dan aplikatif dalam mendukung pengembangan pariwisata 

berkelanjutan di kawasan tersebut. 
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